



Penciptaan dalam pembuatan keramik melalui banyak tahapan, proses-
proses tersebut melalui pengolahan tanah atau bahan, proses pembentukan, 
pembakaran biskuit, pelapisan glasir dan pembakaran glasir. pada 
dasarnya keramik juga memiliki banyak pilihan material yang dapat 
digunakan, seperti material utama atau tanah liat yang digolongkan 
menjadi 3 bagian yaitu, earthenware, stoneware, dan porselen. sedangkan 
material pewarna glasir dapat dibagi menjadi 2 yaitu oksida dan stain. 
Pada pemilihan tanah liat dengan katergori earthenware terdapat beberapa 
tanah liat lokal yang dapat digunakan seperti tanah liat Kasongan, 
Pundong, Pagerjurang dan lain sebagainya. Sedangkan pada kategori 
stoneware dapat menggunakan tanah liat Sukabumi, Pacitan, Malang. 
Dalam porselen juga dapat ditemukan bahan mentahnya di beberapa 
puncak pegunungan seperti merapi, merbabu, lawu.  
Pada hakekatnya medium keramik memiliki banyak aspek yang dapat 
dieksplorasi lebih jauh, salah satunya pada teknik yang digunakan. Dalam 
teknik konvensional yang banyak digunakan dalam keramik berupa teknik 
pijit, putar, cetak, pilin, slab dan banyak lainnya. perkembangan keramik 
dewasa ini juga telah banyak melahirkan teknik-teknik baru pada beberapa 
tahapan praktik dalam proses penciptaan keramik, seperti raku, nerikomi, 
engobe, kintsugi, dan sebagainya. Fokus penciptaan ini juga didasari pada 
pengembangan teknik, yang secara praktik sudah banyak dilakukan 
praktisi keramik, namun belum banyak literasi yang mecatatnya seperti 
pada pengembangan teknik micro carving. Pengembangan teknik tersebut 
yang coba untuk dikaji dan diteliti oleh penulis pada penciptaan ini, baik 
secara praktik atau secara teori. 
Pengembangan teknik micro carving adalah upaya dari penciptaan ini 
untuk mengembangkan lagi potensi keramik dalam tekniknya. Micro 
carving difokuskan pada bidang atau objek-objek kecil yang akan 
direalisasikan dengan material tanah liat porselen. Prosesnya adalah 
pengurangan pada bagian-bagian tertentu, untuk mewujudkan suatu 
bentuk yang telah ditentukan untuk menjadi sebuah karya seni. dalam 
pengembangan teknik micro carving bertujuan untuk memvisualisasikan 
sebuah visual atau wujud dan memamifestasikan sebuah karya. Sehingga 
dapat memperkaya lagi ide-ide dalam ruang lingkup seni rupa. 
Micro carving dalam praktiknya merupakan pengembangan teknik yang 
masih belum sempurna, dan masih banyak memerlukan pengembangan 
lagi untuk kedepannya. Pengembangan teknik micro carving akan terus 
berevolusi seiring berjalannya waktu. Teknik tersebut akan selalu 
memperbarui aspek kerjanya sehingga lebih matang selanjutnya untuk 
diterapkan pada praktik seni, khususnya dalam seni rupa. 
B. Saran 
Pengembangan teknik micro carving merupakan teknik yang diterapkan 
pada material porselen, guna mengembangkan potensi material porselen 
untuk membuat inovasi-inovasi baru dalam dunia kriya, khususnya pada 
keramik. Penulis menyadari bahwa masih banyak potensi-potensi dari 
material keramik atau material lain yang masih berpotensi lagi untuk 
dikembangkan sehingga dapat menciptakan karya seni yang inovastif.  
Pengembangan teknik micro carving yang penulis lakukan dalam proses 
penciptaan ini menjadi praktik berbasis riset yang baru dimulai. 
Seyogyanya akan banyak pengembangan, perubahan, dan 
penyempurnaan-penyempunaan baik secara praktik ataupun secara kajian. 
Penulis sangat menyadari bahwa masih banyak kekosongan pada 
penelitian ini sehingga untuk kedepannya banyak evaluasi yang harus 
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